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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Dafiar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

3

4

J

¢

) N

K] Wau W We

> Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye




Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monotong dan vokal ran atau diftong.

Vokal tunggal Arab a berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai

asrah 1

Dammah U
| rangkap bahasa Ara lambangnya berupa
huruf, transliterasinya bungan huruf, yaitu:
Tanda \ N
& dan ad

» h dan a dan
wau

3. M

Maddah ljan harakat dan huruf,
transliterasinya berupa i
Harakat dan N Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s .. |V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
= kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
2 dammah dan wau u u dan garis di atas




Sl : mata
=] : rama
) :qila

iy ‘yamutu
4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbii
atau mendapat harakat fatha
[t].sedangkanza’ ‘
transliterasin,

h ada dua, yaitu ta’ marbutah yang hidup

dammah, transliterasinya adalah
nendapat harakat sukun,

kata yang

ansliterasikan dengan ha [h].

: raudah al-atfal
: al-madinah al-fadi
: al-hikmah

Kata sandang dalam
NMalif lam ma'rifah). Dalam
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah

ab dilambangkan dengan huruf
doman transliterasi ini, kata sandang

maupun huruf gamarivah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

Vi




yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

s 250 o al-syamsu(bukan asy-syamsu)
PR : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
ol al-falsafah
sal- , biladu

’) hanya berlaku bagi
jan aknm 1zah terletak di

okan, karena dalam tu

al-nau’
\ ai ’un
mirtu

an Kata Arab im Diguna am Bahasa Indc
ta, istilah atau literasi adalah
ng belum 1 dalam bahasz Kata, isti
jadi bagian dari perbend aan bahasa

A, atau

t Arab yang

h lazim da

cara transliterasi di atas. |

Syarh al-Arba’in al-Nawaw
Risalah fi Ri'ayah al-Maslahah
9. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah™ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
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Contoh:
B 2% AL
damutian biitah

Adapun ra@'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-
jalalah, di transliterasi dengan huruf []. Contoh:

B Ay ok
hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapita

4/l Caps), dalam

Nasr Hamid Abu Zay
Al-Tafi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Isla

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
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Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd. Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang
SWT. =4
SAW.
AS

belum Masehi
= Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup
= Wafat Tahun

4 =QS al-Bagarah/2:
= Hadis Riwayat

QS Ali ‘Imran/3: 4
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PRAKATA
paa ) Crad 3l 4y
Puji syukur sama-sama kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat
perlindungan, rahmat kesehatan, serta hidayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini-yang berjudul “Peran Komite Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Palopo”.Penelitian ini telah menjadi kewajiban dalam tugas penyelesaian
studi jenjang Sarjana Pendidikan. Shalawat dan salam tak lupa sama-sama Kkita
haturkan kepada Nabi Muhammad Saw beserta para keluarga dan para sahabat-

sahabat yang telah menghantarkan Kita dari alam jahiliyah ke alam kemanusiaan.

Penelitian ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua terc;inta, serta
berbagai pihak yang telah mendukung penuh selama dalam penyusunan penelitian
ini dilakukan.Untuk sampai pada tahap ini, penulis telah menyelesaikan
kewajibannya dibidang akademik hingga upaya dalam kontribusi ilmu
pengetahuan melalui hasil penelitian, baik untuk mahasiswa maupun
masyarakat.Judul yang diangkat merupakan respon dari sarana-prasarana
penidikan agama Islam dalam dunia pendidikan.Harapan penulis dengan terbitnya
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk peningkatan mutu
pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam.Judul penelitian ini merujuk
kepada lembaga komite yang merupakan lembaga yang independen dalam
sekolah, sehingga mampu bersinergitas antara guru dan orang tua siswa. Bersama

ini pula, dengan hormat penulis ucapkan banyak terima kasih kepada :
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ABSTRAK

Syaidin.S, 2022. “Peran Komite Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Palopo”.Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Dr. Muhaimin, M.A dan Makmur, S.Pd.1.,M.Pd.I.

Skipsi ini membahas tentang Peran Komite Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui mutu pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Palopo, untuk mengetahui peran komite Madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Palopo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode observasi dan metode wawancara di lokasi penelitian.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data berbahan
primer yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesnoner, serta
literatur lainnya yang menjadi kebutuhan dalam penelitian.

Penelitian ini menunjukkan, bahwa baiknya mutu pendidikan agama islam
di Madrasah Aliyah Negri (MAN) Palopo dapat dilihat dari keseharian siswanya
yang setiap pagi melakukan tadarrus surat-surat pendek dengan baik dan benar
yang dilakukan 15 menit sebelum jam pertama dimulai, siswa sangat
memperhatikan dan tidak ramai sendiri ketika mengikuti mata pelajaran agama
islam, aktif mengikuti ekstra kulikuler keagamaan, selalu rajin melakukan sholat
dhuhur dan shalat jum’at secra berjamaah, dan ketika istirahat, tidak sedikit siswa
melakukan shalat Sunnah dhuha dan membaca Al-Quran. Hal ini menunjukan
bahwa dalam kescharianya, Madrasah Aliyah Negri (MAN) Kota Palopo selalu
mencerminkan nilai-nilai keagamaan khususnya agama islam. Sedangkan dari
data dokumentasi yang peniliti peroleh menunjukan bahwa dari nilai ujian akhir
semester (UAS) dalam bidang studi pendidikan agama islam kelas X sebagian
besar memperoleh nilai di atas Standar ketuntasan minimal (SKM), hanya ada
sebagian kecil siswa yang memperoleh nilai rata-rata. Dan di Madrasah Aliyah
Negri (MAN) Kota Palopo ini juga mempunyai SKM yang tinggi termasuk SKM
bidang studi pendidikan agama islam yakni 75. Hal tersebut menunjukan bahwa
mutu pendidikan agama islam yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
palopo ini memang cukup baik.

Kata Kunci: Mutu Pendidikan Agama Islam, Madrasah Aliyah Negeri Palopo,
Komite Madrasah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pe ngat ditentukan oleh perkembangan

dunia pendidikan. ai peran yang sangat

ikan. Hal ini biasa

peningkatan mutu pendidik menggembirakan, namun sebagian
besar lainnya masih memprihatinkan.
Pendidikan adalah salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa depan suatu

bangsa bisa diketahui melalui sejauh mana komitmen masyarakat, bangsa ataupun




negara dalam menyelenggarakan pendidikan nasional. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi faktor utama atau penentu bagi masa depan bangsa. Adapun
tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilm reatif, mandiri, dan menjadi warga

mukakan, bahwa

Indonesia yang carut-ma
peserta didik pada dasarnya disebabkan oleh kurikulum yang tidak sesuai dengan

perkembangan zaman. Artinya, dalam sebuah proses pendidikan harus

'Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 rentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Fokusmedia, 2009), 94



beriorientasi pada kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, para pendidik secara
inklusif harus mengembangkan nilai-nilai i/ahivah (ketuhanan) dan insaniyah
(kemanusiaan) dalam berperilaku interaksi dengan individu (peserta didik),

keluarga, dan masyarakat. Karena sesungguhnya setiap individu mempunyai hak

sepenuhnya untuk dapat hidup rdeka) dan mendapat perlakuan yang

manusiawi pula.

*Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakterisrik, dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006). 3



Keberadaan komite Sekolah ini telah mengacu kepada Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-
2004, dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan peran serta masyarakat perlu
dibentuk dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kota, dan komite Madrasah
ditingkat satuan pendidikan. -Amanat rakyat ini sejalan dengan konsepsi
desentralisasi pendidikan, baik di tingkat kabupaten/kota maupun di tingkat
sekolah. Amanat rakyat dalam Undang-undang tersebut telah ditindaklanjuti
dengan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tanggal
2April 2002 tentang dewan pendidikan dan komite Madrasah.’

Dalam Lampiran II: Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.044/1J/2002
tanggal 2 April 2002 tentang Acuan Pembentukan Komite Sekolah, dinyatakan
bahwa keberadaan komite Sekolah berperan sebagai berikut:

1. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan;

2. Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikans

3. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan

4. Mediator antara pemerintah (executive) dengan masyarakat di satuan
pendidikan.’

Berdasarkan keputusan Mendiknas tersebut, komite Sekolah merupakan

sebuah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka

*Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 92
*Kepmendiknas SK No. 044/U/2002, Tentang Acuan Pembentukan Komite Madrasah
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003). 122.



meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan
pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jalur pendidikan Madrasah,
maupunjalur pendidikan luar Madrasah. Untuk penamaan badan disesuaikan

dengan kondisidan kebutuhan daerah masing-masing satuan pendidikan, seperti

Komite Madrasah,Majelis Madr is Madrasah, Komite TK, atau nama-

nama lain yang disepa

Untuk dapat memberdayakan dan meningkatkan peran serta masyarakat,

sekolah harus bisa membina kerja sama dengan orang tua dan masyarakat,

*Hasbullah, Oronomi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2006), 89-90
“Hasbullah, Otonomi Pendidikan, 90



menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik dan warga
Madrasah. Itulah sebabnya paradigma MBS mengandung makna sebagai
manajemen partisipatif yang melibatkan peran serta masyarakat sehingga semua
kebijakan dan keputusan yang diambil adalah kebijakan dan keputusan bersama,
untuk mencapai keberhasilan bersama. Partisipasi ini perlu dikelola dan
dikordinasikan dengan baik agar lebih bermakna bagi Madrasah, terutama dalam
peningkatan’ mutu dan efektifitas pendidikan lewat suatu wadah yaitu dewan
pendidikan di tingkat kabupaten/kota dan komite Madrasah di setiap satuan
pendidikan.

MAN Palopo mengikutsertakan pihak komite Madrasah sebagai partner
kerjanya. Langkah ini diambil karena pihak lembaga menyadari bahwa berfikir,
berbuat dan bekerjaakan' lebih baik jika dilakukan dengan bersama (stakeholders).

Dengan berasumsi bahwa pendidikan merupakan masalah semua pihak
terutama dalam rangka peningkatan mutu pendidikan agama Islam, maka pihak
MAN Palopo akan berusaha seoptimal-mungkin memberdayakan dan mengikut
sertakan keterlibatan komite Madrasah dalam segala jenis usaha yang berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar.

Hal ini dimaksudkan, agar semua elemen masyarakat dapat ikut serta
dalam menyukseskan pendidikan putra-putrinya dengan mutu yang lebih baik.
Karena itu juga. hal ini sebagai bagian dari respon terhadap kebijakan-kebijakan
pemerintah dalam beberapa Undang-undang dan Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional yang terkait dengan pengikutsertaan masyarakat dalam rangka

mewujudkan pendidikan yang bermutu tak terkecuali pendidikan agama Islam.



Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis akan membahas masalah
dengan judul “Peran Komite Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Agama Islam Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo™.

B. Rumusan Masalah

\ di atas, maka masalah yang perlu

Negeri (MAN)

peran komite Madrasah dalam meningkatk

ri (MAN) Palopo?

am di Madrasah Aliyah Ne

n Penelitian )

i_|akdanpok asalaha ma atujuan d3

\um sebagai be

mengetah pendidikan agama Islam di Madrasa

meningkatkar

dari pelaksanaan penelitian ma
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsi dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan peran

komite Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.



2. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi para pembaca, pengajar, dan para pihak
yang berkecimpung dalam lembaga pendidikan pada umumnya serta bagi penulis
khususnya agar menyadari betapa pentingnya peran komite Madrasah dalam

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.

3. Secara institusional, dapa \_sebagai sumbangan pemikiran atau

yang berkaitan dengan




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam melakukan penelitian penulis bukanlah orang pertama kali
mengambil pembahasan data topik tentang komite madrasah , adapun rujukan
yang dijadikan sumber penelitian ini adalah:
I. Lylis Febriana “Peranan Komite Seckolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di MAN 1 Palembang” di dalam penelitianya didapat di simpulkan
komite sekolah sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan di
MAN 1 Palembang karena komite sekolah memiliki beberapa peranan yang harus
dijalankan untuk sekolah itu. Dengan cara memberikan pertimbangan (advisory
agency). dalam setiap perancanaan dan program yang disusun oleh sekolah,
misalnya dalam hal perbaikan dan pengadaan sarana prasarana.. Selain itu, komite
sekolah juga memberikan masukan dan pertimbangan dalam menetapkan RAPBS,
memberikan pertimbangan dalam pelaksanaan proses pengelolaan pendidikan di
sekolah dan mengidentifikasi sumber daya pendidikan yang ada, Mendungkung
(supporting agency) penyelenggaraan dan peningkatan mutu pendidikan di MAN
| Palembang berupa dukungan finansial, tenaga, dan dukungan pikiran.
Melakukan Kontrol (controlling agency) terhadap pengambilan keputusan dan
perencanaan pendidikan di sekolah. Menjadi Mediator atau penghubung antara
aspirasi orang tua masyarakat terhadap pihak sekolah dan turut serta

memasyarakatan kebijakan sekolah kepada pihak-pihak.
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2. Hendri Abdul Qohar ” Manajemen Komite Sckolah Sebagai Badan Pendukung
(Supporting Agency) Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di SLB

Kabupaten Garut Dan Kabupaten Sumedang” dengan hasil penelitian peram

komite dalam meningkatkan pendidikan di SLLB Kabupaten Garut sumedang

dan luar Kabupate
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B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Komite

Komite Sekolah merupakan badan mandiri yang mewadahi peranserta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan etisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah,
jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan non sekolah.” Untuk penamaan
badan di sesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan daerah dari masing — masing
satuan pendidikan, seperti komite sekolah. majelis madrasah. majelis sckolah,
komite TK atau nama lain yang di sepakati bersama.

Berdasarkan buku pedoman kerja komite sekolah BAB Il Pasal 4 (empat)
telah dijelaskan bahwasanya kedudukan komite sekolah adalah sebagai lembaga
mandiri atau organisasi diluar struktur organisasi sekolah yang lazim disebut
organisasi non struktural, akan tetapi merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan sekolah sebagai mitra kerja sekolah.®

Komite sekolah dapat juga diartikan suatu badan atau lembaga non profit
dan non politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para
stakeholder pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai representasi dari
berbagai unsur yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses dan
hasil pendidikan.” Jumlah dari anggota komite sekolah sckurang-kurangnya
sembilan orang dan jumlahnya harus ganjil. Adapun syarat-syarat, hak dan

kewajiban, serta masa keanggotaan komite sekolah ditetapkan dalam Anggaran

K Kepmendiknas No. 044/U/2002

% Sukirno, Pedoman Kerja Komite Sekolah ( Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), Hal

*Misbah, Peran dan Fungsi Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,
(Insania, Vol.14 No.1 (Jan-April, 2009), 3.
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Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART). Sebelum terbentuknya komite
sekolah, lebih dahulu kita mengenal istilah BP3 (Badan Pembantu Penyelenggara
Pendidikan) pada tiap-tiap sekolah dan juga POMG (Persatuan Orang tua Murid

dan Guru).

Awal terbentuknya komi h berdasarkan atas keputusan Menteri

nasional No.014/U/20( rakarsa masyarakat. Pada

ite sekolah adalah

stakeholder pendidikan, lembaga yang independen,

demokratis, transparan yang di pe a oleh seluruh lapisan masyarakat.Untuk

"Naziardi dan Nilawati, Komite Sekolah dan Mutu Pendidikan. (Lentera, Vol.5 No.14
2014), 71.
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mewadahi peran dan tanggung jawab serta wewenang yang seimbang antara
sekolah, wali murid, dan masyarakat, maka untuk itu dibentuklah komite sekolah.
2. Komite Madrasah

a. Pengertian Komite Madrasah

Menurut Sanapiah Fai hubungan antara Madrasah dan

masyarakat dapat dilik

Madrass

bagaimana agar Madras:
pendidikan dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Untuk itu

diperlukan kerjasama yang sinergis dari pihak Madrasah. keluarga, dan
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masyarakat atau stakeholder lainnya secara sistematik sebagai wujud peran serta
dalam melakukan pengelolaan pendidikan.
Komite Madrasah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta

masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan. dan efisiensi

pengelolaan pendidikan di idikan baik pada jalur pendidikan pra
Madrasah, jalur pendi pendidikan luar Madrasah.

endidikan nasional,

Madrasah Tsanawiyah), b
madrasah negeri maupun swasta. Satuan pendidikan dalam berbagai jalur, jenjang

dan jenis pendidikan memiliki penyebaran lokasi dan beragam. Ada madrasah

""Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 29
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tunggal, dan ada pula beberapa madrasah yang menyatu dalam satu komplek.
Oleh karena itu makakomite Madrasah dapat dibentuk beberapa alternatif sebagai
berikut:

1). Komite Madrasah/Madrasah yang dibentuk di satuan pendidikan.

2). Terdapat beberapa Mad ah pada satu lokasi atau beberapa
berada pada satu lokasi yang

atu penyelenggara

dapat dikembang aya, demografis. ekologis.

nilai kesepakatan, serta k ibangun sesuai potensi masyarakat

setempat.

K haeruddin, dkk.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jogjakarta: Nuansa
Aksara, Cet. 11, 2007), 249
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Adapun tujuan dibentuknya komite Madrasah yang telah dijelaskan dalam
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tentang dewan
pendidikan dan komite Madrasah sebagai organisasi masyarakat Madrasah adalah

sebagai berikut:

1). Mewadahi dan menya asi dan prakarsa masyarakat dalam

melahirkan kebijakar idikan di satuan pendidikan,
masyarakat dalam
n di satuan pendidike

ana dan kondisi transparan, akuntat

¢ turut serta dd

fungsinya, b

memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan otonomi yang ada.
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4. Tujuan Komite
Tugas utama komite sekolah adalah :
1. Menyusun AD dan ART Komite Sekolah.

2. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap

penyelenggaraan pendidik

ah berkenaan dengan

5. Struktur Komite Sekolah

Pembentukan komite sekolah dilakukan secara transparan, akuntabel, dan

demokratis. Dilakukan secara transparan adalah bahwa komite sekolah harus
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dibentuk secara terbuka dan diketahui olch masyarakat secara luas mulai dari
tahap pembentukan panitia, kriteria calon anggota, proses seleksi calon anggota,
pengumuman calon anggota, proses pemilihan, dan penyampaian hasil pemilihan.

Dilakukan secara akuntabel adalah bahwa dalam proses pemilihan anggota dan

pengurus dilakukan dengan

Struktur kepen

sbutuhan yang ada.
Komite Madrasah

jawab bersama ant:

pendidikan dan komite Ma ‘madrasah, yang berperan sebagai

berikut:
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1). Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang
meliputi perencaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan
pendidikan dan komite Madrasah/madrasah.

2). Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam

peningkatan mutu pelayanar 1 dengan memberikan pertimbangan,
arahan, dan dukungan erta pengawasan pendidikan

idak mempunyai

Peran komite Ma
kinerjanya yaitu:

1). Mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam pendidikan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 29
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2). Mendorong masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan
3). Menggalang dana dalam rangka pembiayaan pendidikan

4). Mendorong tumbuhnya perhatian masyarakat terhadap penyelenggaraan

pendidikan yang bermutu

evaluasi dalam setiap kegiatan

diajukan oleh m
e. Fungsi Komite Madras
Sementara itu, untuk menjala perannya, komite Madrasah juga

berfungsi dalam hal-hal sebagai berikut:
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1). Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu;
2). Melakukan upaya kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia

usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan denganpenyelenggaraan

pendidikan yang bermutu;

3). Menampung dan n tan, dan berbagai kebutuhan

penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.
Komite Madrasah sesuai dengan peran dan fungsinya, melakukan

akuntabilitas sebagai berikut:
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1. Komite Madrasah menyampaikan hasil kajian pelaksanaan program Madrasah
kepada stakeholder secara periodik, baik yang berupa keberhasilan maupun
kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran program Madrasah.

2. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuan masyarakat baik berupa

bergerak), maupun non materi (tenaga




7. Bersama-sama dengan Madrasah/Madrasah mengembangkan potensi ke arah
prestasi unggulan, baik yang bersifat akademis (ujian semester, UAN, maupun
yang bersifat non-akademis (keagamaan, olah raga, seni, dan lainsebagainya).

8. Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarakat untuk meningkatkan

aterial (tenaga, pikiran, yang

Madrasah)yang bertujuan
untuk  meningkatkan
bersangkutan.

15. Memantau kualitas proses pelayanan dan hasil pendidikan di Madrasah yang

Madrasah/madrasah  yang

bersangkutan.
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16. Mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program yang
dikonsultasikan oleh kepala Madrasah.

17. Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemerintah daerah untuk

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan Madrasah

komite

n tidak menjadi sebuah formalitas
semata. Sebagai sebuah badan yang mandiri, komite sekolah memiliki komitmen

dan loyalitas terhadap peningkatan kualitas pendidikan sebagaimana pendapat dari

'* Ahmad Baedowi dkk. Manajemen Sekolah Efektif (Jakarta: Alvabet, 2015) 291.
'S Khaerudin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jogjakarta: Nuansa
Aksara, Cet.1l, 2007), 250.
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sagala (2009:251) yang menyatakan bahwa dewan pendidikan dan komite sekolah
merupakan organisasi masyarakat pendidikan yang mempunyai komitmen dan

loyaliatas serta peduli terhadap peningkatan kualitas di daerahnya.'®

Berdasarkan Keputusan Mendiknas No. 044/2002, keberadaan komite

sekolah secara kontekstual b

siswanya dari masya

dukungan sosial dan finansial m: Oleh karena itu, hubungan sekolah dan

"®Ali Mustadi, dkk, Peran Komite Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Universitas Negeri Yogyakarta, Cakrawala Pendidikan, Th. XXXV, No. 3 Oktober 2016),
314

"Siska Yuni Larasati, Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMA Ronggolawe Kota Semarang, (Universitas Negeri Semarang, 2009), 16.
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masyarakat merupakan salah satu komponen penting dalam keseluruhan kerangka

penyelenggaraan pendidikan.'®

Adanya hubungan yang harmonis antar sekolah dan masyarakat yang

diwadahi dalam organisasi Komite Sekolah, sudah barang tentu mampu

mengoptimalkan peran sert arakat dalam memajukan program

edukatif bagi

harapan mereka mampu memberikan bimbingan yang tepat bagi anak-anaknya

dalam mengikuti pelajaran.

""Siska Yuni Larasati, Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMA Ronggolawe Kota Semarang, (Universitas Negeri Semarang, 2009), 16.
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3. Memupuk pengertian orang tua dan masyarakat tentang program pendidikan

yang sedang dikembangkan di sekolah.

4. Memupuk pengertian orang tua dan masyarakat tentang hambatan-hambatan

yang dihadapi sekolah.

5. Memberikan kesempata tuk berperan serta memajukan

sekolah (Depdiknas, 2001:20).

1gacu pada peranan Komite Sekolah terhadap

pemerintah telah berupaya mewu amanat tersebut melalui berbagai usaha

pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas melalui pengembangan dan

"“Siska Yuni Larasati, Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMA Ronggolawe Kota Semarang, (Universitas Negeri Semarang, 2009). 20
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perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan,
pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga
kependidikan lainnya. Tetapi kenyataannya masih belum cukup dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.

Salah satu wujud a

bisa sejajar dengan

madrasah lainnya dalamn

% Ramli, Peran Komite Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah,
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam Vol. 3. No.
1. 147-163, 2021). 148
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Hal ini bisa dilihat dari jumlah kelulusan siswanya yang semakin meningkat
setiap tahunnya. Dalam hal ekstrakurikuler, madrasah ini bisa dikatakan lebih
unggul dari madrasah lainnya. Dengan adanya kemauan siswadan dorongan dari

pihak Komite untuk belajar menjadi salah satu faktor meningkatnya mutu

pendidikan, akan tetapi pera epala sekolah dan tenaga kependidikan

pada madrasah yang ini dalam meningkatkan

kualitas p maka penulis

dalah suatu kondisi
dinamis yang berka en proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi apa rapkan.”> Sedangkan menurut Umeidi,

secara umum mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang

%! Nana Syaodih Sukmadinata,dkk. Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah: Konsep,
Prinsip, dan Instrumen (Bandung: Refika Aditama, 2006), 8.
2 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 554
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atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses

dan output pendidikan.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka dalam mendefinisikan mutu

pendidikan adalah pendidikan nghasilkan peserta didik yang unggul

angkan visi dan misi mutu

untuk wilayah dan setiap seko temen dalam wilayah tersebut.”*

* Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah: Madrasah dan
;"erguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 8.
Ibid., 48.
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Menurut Abdul Rachman Shaleh, ciri-ciri pendidikan yang bermutu dapat
dilihat dari input, proses dan output-nya, sebagai indikator-indikatornya adalah
sebagai berikut:

1) Input

2) Proses

3) Output

pendidikan dapat dilihat dari input, pro




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitianya adalah P n kualitatif, menurut Suharsimi Arikunto

adalah penelitian alistic” menunjukkan bahwa

apa adanya, dalam

a sudah terbentuk yakni seiring
dengan Surat Keputusan Mente didikan Nasional RINomor 044/U/2002

tanggal 2 April 2002 tentang pembentukan komite Madrasah dalam

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), 12

32
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rangka pemberdayaan dan peningkatan peran serta masyarakat dalam pendidikan
di Madrasah. Selain itu, di lokasi ini memungkinkan mempermudah bagi peneliti
untuk melakukan penelitian dan observasi karena letaknya yang strategis dan

merupakan salah satu Madrasah unggulan di kota Palopo.

C. Defenisi Istilah
Untuk meng gertian dan persepsi dalam

m skripsi ini, maka

tua/wali peserta didik, | . serta tokoh masyarakat yang

peduli dengan pendidikan.”’

26D¢:pchkbu,d, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: 1996), 751.
Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 5.




34

Pengadaan komite seckolah dalam suatu lembaga pendidikan adalah
wujud nyata dari otonomi pendidikan yang melibatkan seluruh stakeholder
pendidikan, baik itu masyarakat maupun yang terlibat langsung dalam suatu

pendidikan. Komite Madrasah dimanfaatkan perannya dalam usaha membantu

kelancaraan proses pendidikan g embaga pendidikan dasar maupun
menengah.
Oleh ka ebut diharapkan

1 manusia Indonesia dari kebodohan.

dan sikap hidup) se
Oleh karena itu, ndidikan agama Islam dalam

penelitian  ini  adalah lembaga  pendidikan  dalam

% Pius A. Partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994).
505

?* Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sckolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 7-8
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mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kualitas
dengan pencapaian nilai akademik yang memuaskan, kemampuan outputnya
untuk meneruskan pendidikan ke jenjang selanjutnya dan mampu
merealisasikan pendidikan agama Islam seoptimal mungkin dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat.

D. Objek Penelitian

Objek penelitinya adalah Peran komite Madrasah dalam meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negri(MAN) Palopo
E. Data dan Sumber Data

Menurut Lofland, sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, sumber data
utama penelitian kualitatif ialah hasil penelitian dari MAN Palopo, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder:’

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik individu
atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner, sedang
data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik
oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak pengumpul lain misalnya
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Adapun yang menjadi data
primer dalam penelitian ini, yaitu: Kepala MAN Kota Palopo. Pengurus komite
Man Kota Palopo yang terdiri dari: Ketua, Sekretaris, dan Bendahara, serta guru

Pendidikan Agama Islam MAN Kota Palopo. Sedangkan yang dijadikan data

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.
1990). 157
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sekunder adalah dokumen-dokumen atau sumber tertulis lainnya yang berkaitan
dengan kebutuhan penelitian, seperti internet, majalah, dan buku-bukuyang
bersangkutan dengan peran komite Madrasah dalam meningkatkan mutu

pendidikan agama Islam.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ematis dan standar untuk

memperoleh d

Menurut  Sutrisno Hadi., wawancara adalah Metode untuk

mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara
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sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, pada umumnya dua orang atau
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.”'
Metode ini penulis digunakan untuk mendapatkan imformasi tentang peran

komite madrasah, sejarah berdirinya madrasah, dan upaya “peningkatan mutu

pendidikan agama islam yang me guru sarana dan prasarana dari
hasil belajar.

3. Metode Do

tertulis, seperti arsip-arsip dan term

-hukum, dan lain-lain yang

dapat, teori dalil atau huk

diperoleh, dituangkan dalam suatu angan konsep yang kemudian dijadikan

dasar utama dalam memberikan analisis. Adapun teknik analisis data yang

YSutrisno Hadi, Metodelogi Research .(Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), 193
#Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 181
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digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaanatau fenomena yang ada di lapangan
yaitu hasil penelitian dengan dipilah-pilah secara sistematis menurut kategorinya

dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh semua orang. Deskriptif

kualitatif adalah menentukan dar n data yang ada. Misalnya tentang

situasi yang dialami, : dangan, sikap yang nampak




BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan

Sekolah ini adalah merupaka itusi pendidikan yang berada di bawah

naungan Kementrian Aga nbaga Pendidikan Islam yang
at Islam Indonesia.
pendidikan d

lain pembinaan

n menjadi PGAN 6
tahun (setingkat SLTA). ahun 1968 sampai dengan
1986. Kemudian pada tahun 1986 dengan tahun 1993 masa belajarnya
berubah menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan dari PGAN 4
Tahun, setingkat dengan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada waktu itu. Dari

PGAN Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir pada tahun 1993. Dan

39




dua tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu pada tahun 1990
dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN Palopo. Hal itu
didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama R1., nomor 64 Tahun 1990 pada

tanggal 25 April 1990.Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo

Provinsi Sulawesi Selatan.

Selama rentang ahun 2007, dari PGAN

Palopo lalu be mi beberapa kali

1i di bawah ini:

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Sekolah




STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH ALIYAH NEGERI KOTA PALOPO
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Ketua Majelis Madrasah

Kepala Madrasah

Pengawas Madrasah

Drs. H. Sainuddin Sanide, MA.

Dra, Hj. Jumrah, M.Pd.L

Drs. Irwan Samas, M.Pd.1.

NIP. 19661231 1994032009 NIP. 19650730 19941001
Kepala Tata Usaha
Firdaus, SH.
NIP. 19691016 2005011003
[ |

Wakamad Kurikulum Wakamad Kesiswaan
Paulus Baan, ST. Alahuddin, S.Fil., M.Pd.

NIP. 19750630 20141111001 NIP. 19691016

Wakamad SAPRAS Wakamad Humas
Mustakin, SE. Drs. Abd. Muis Achmad
NIP. 19631118 2006041004 NIP. 19690819 2007101003

Guru

Koordinator BK

Wali Kelas

Abdul Wahhab, S.Si., M.Pd.
NIP. 19691016 2005011003

Siswa
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TABEL 4.2 Pengurus Komite Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo

No. NAMA JABATAN PERWAKILAN

1. Drs. H. Sainuddin Samide, Ketua Tokoh Masyarakat
M.A.

2.  Aiptu Hamsah, SH. Wakil Ketua Orang tua siswa

3. Hadrah, SE., M.Si. Sekretaris Dewan guru

4.  Risal Syarifuddin, SE. endahara Dewan guru

5.  Harun Amin, S.Pd. ot2 Tokoh Pendidikan

6.  Nur Salam, S.Sos. Tokoh Pendidikan

7.  Drs. H. Muh. Ab Tokoh Pendidikan

8.  Sujarno, S.A

9.  Akhyar

dalam kehidupan sehari-ha
b. Melaksanakan pembelajaran dan secara efektif dan efesien sehingga

siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang di miliki
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¢. Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara pribadi

maupun kelompok

d. Membudayakan disiplin dan Etos kerja yang produktif

C. Mutu Pendidikan Agama Is i Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

KotaPalopo.
1. Mutu Pendidi
buruk

derajat (kepandaian dan kece

* Lukman Ali. Kamus Besar bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-
4,6774

3 M.N. Nasution, Manajemen Mutu terpadu, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), Cet. ke-
3. 15




pribadi yang integral (integrated personality) mereka yang mampu

mengintegralkan iman, ilmu, dan amal.”

Dari uraian pendapat di atas jelas bahwa mutu pendidikan adalah suatu

pilar untuk mengembangkan sumber _daya manusia (SDM). Yang mana suatu

masa depan bangsa itu terle kualitas pendidikan yang berada

pada masa kini. S muncul apabila terdapat

g berkompetisi

tabah dalam beker

kuat.

* Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Peningkatan Mutu
Pendidikan Melalui Implementasi KBK. (Bandung: Cipta Lekas Garafika, 2005). 17
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b. Guru
Perlibatan guru secara maksimal, dengan meningktakan kompetensi dan
profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, lokakarya serta pelatihan sehingga

hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah.

c. Siswa
Pendekatan yang sebagai pusat™ sehingga
kompetensi

ng ada pada siswa.

mutu yang diharapkan

ntang perubahan atas
Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional

Pendidikan (SNP) meliputi:*’

3¢ Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 56
*7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013
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a. Standar kompetensi lulusan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
b. Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis

pendidikan tertentu.

¢. Standar proses a pembelajaran pada satu

operasi satuan pendidikan yz
h. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur,

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.
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Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan isu yang terus
menerus akan menjadi perbincangan dalam pengelolan/ manajemen pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang harus diupayakan dengan

terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang berkualitas dan relevan dapat

tercapai.’®
Mutu pendidik i segi input, proses,

i dalam mutu

nsip agar pihak yang dilayani

merasa senang dan puas atas layana y diberikan sehingga menjadi pelanggan

* Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, (STAIN Malikussaleh
Lhokseumawe, Itqan, Vol. VII, No. 1, Januari - Juni 2016). 104.

** Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek Dan Riset Pendidikan, ( Jakarta : Bumi
Aksara, 2006), 411.
“Soetjipto , Raflis Kosasi, Profesi Guru. (Jakarta : renika Cipta, 2000), 146.



yang baik dan setia. Hal ini sesuai dengan sikap kaum Ansor dalam menerima

kaum Muhajirin yang diabadikan dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 9:

P

- e, oy 2 £
B2 J:}JJ'~‘3‘u‘-Y'Ju*,a‘!l'-'ur“u—'ﬁ‘-"p-c-‘!ﬁbw-‘-‘dr‘»w*

?‘;‘M‘w‘\»}}.ﬂ; ;

dalam dunia pendidikan
dengan menerapkan manajer pendidikan dalam mencapai mutu

pendidikan yang berakhlak.

41 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Qur'an Al-Karim, (Bandung: Al-Maarif, 1984). 493
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d. Data tahan (durability)
Daya tahan (durability) yaitu tahan banting, misalnya meskipun Kkrisis

moneter, sekolah masih tetap bertahan.

e. Indah (aesteties).
Indah (aesteties) misalnya eksterior dan interior sekolah ditata menarik,

guru membuat media-media pe

f. Hubungan manusig
Hub Ng

nikasi itu bisa diperoleh suasana

ng bertikai.

Standar tertentu (c ation) yaitu memenuhi standar

tertentu. Misalnya sekolah tetlah i standar pelayanan minimal.

*2 3Cyril Poster, Gerakan Menciptakan Sekolah Unggulan, (Jakarta: Lembaga Indonesia
Adidaya, 2000), 101.
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j. Konsistensi (concistency).
Konsistensi (concistency) yaitu keajegan, konstan dan stabil, misalnya

mutu sekolah tidak menurun dari dulu hingga sekarang, warga sekolah konsisten

dengan perkataanya.

k. Seragam (uniformity).

Seragam (uniformi tidak tercampur. Misalnya

aitu ketepatan dalan

sekolah.

melayani (serviceability).

pu melayani (servic aitu mampu memberi

alnya sekolah akan kotak lan saransaran

satu cara akukan unt mengendalika

adalah de melakukan assesment (penilaian). Pad

pada pasal 50 ayat 2
nasional dan standar nasiona untuk menjamin mutu pendidikan
nasional.”*Usaha pemerintah ini juga diperkuat dengan adanya pasal yang

mengatur tentang evaluasi pendidikan.Dimana pasal 57 ayat 1 menjelaskan bahwa

“'Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tetang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 50, ayat
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“evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional
sebagai bentuk akuntabilitas penyeleggara pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.™*

2. Mutu Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo

o. Il Tahun 2003 pendidikan

kepala selolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Paloposebagai berikut:

*Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tetang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 57, ayat
* Tim Redaksi Sinar Grafika, Undanng-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta : Sinar Grafika,
2007), 2
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“Ada beberapa upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan mutu
pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo ini,
diantaranya yaitu:*

a. Meningkatkan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan keagamaan, agar

siswa nyaman dalam melaksanakan kegiatan misalnya: pelebaran mushalla,

pengadaan mukenah, pengadaan apat wudhu, karpet, dan rencananya

mau dibangun labg mnya terdapat buku-buku

bkan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah:

i anak laki-laki.

alat sunnah dhuha dan
membaca al-Qur’an. Hal ir a dalam kesehariannya, Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo selalu mencerminkan nilai-nilai keagamaan

khususnya agama Islam. Sedangkan dari data dokumentasi yang peneliti peroleh

“Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.1., Kepala Madrasah, Wawancara di ruang Kepala Sckolah, pada
tanggal 27 November 2021,



53

menunjukkan bahwa dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) dalam bidang studi
pendidikan agama Islam kelas x sebagian besar siswa memperoleh nilai di atas
Standar Ketuntasan Minimal (SKM), hanya ada sebagian kecil siswa yang
memperoleh nilai di bawah rata-rata. Dan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Kota Palopo ini juga mempunyai-SKM yang tinggi termasuk SKM bidang studi
pendidikan agama Islam yakni 75. Hal tersebut inenunjukkan bahwa mutu
pendidikan agama Islam yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Palopo ini memang cukup baik.
D. Peran Komite madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama
Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo

Komite madrasah sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang
sangat strategis dalam upaya turut serta mengembangkan pendidikan disekolah.
Kehadirannya tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah semata, khususnya
dalam upaya memungut biaya dari orang tua siswa, namun lebihjauh komite
madrasah harus dapat menjadi_sebuah organisasi yang benar-benar dapat
mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa dari masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di sekolah serta dapat
menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di sekolah.

Agar komite madrasah dapat berdaya, maka dalam pembentukan pengurus
pun harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidah dan mekanisme yang benar,
serta dapat dikelola secara benar pula. Komite madrasah harus dibentuk secara

terbuka dan diketahui oleh masyarakat secara luas mulai daritahap pembentukan
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panitia persiapan, proses sosialisasi oleh panitia persiapan, kriteria calon anggota,
proses seleksi anggota, pengumuman calon anggota, proses pemilihan, dan
penyampaian hasil pemilihan. Dilakukan secara akuntabel bahwa panitia

persiapan hendaknya menyampaikan laporan pertanggungjawaban kinerjanya

maupun penggunaan dana kepani ebagaimana yang diungkapkan oleh

lua komite sekolah, beliau

kan komite di |

menetapkan cara atau strategi yang akan ditempuh untuk mencapainya yang

berupa rumusan kebijakan, program., dan kegiatan madrasah. Selama ini

*7 Drs. H. Sainuddin Saide, MA., Ketua Komite Sekolah, Wawancara di rumah Beliau,
pada tanggal 27 November 2021.
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keberadaan komite madrasah sangat berarti sckali bagi setiap satuan pendidikan.
Karena komite madrasah itu merupakan pembantu utama satuan pendidikan dalam
memakmurkan pendidikan sekolah (lembaga pendidikan) selain masyarakat

internal sekolah. Segala macam program yang akan dilaksanakan sekolah

sebaiknya terlebih dahulu dikon ngan komite madrasah. Sebab, segala

ng akan dilaksanakan tidak

sikan dengan komite sekolah. Maka Wadﬂah diskusi
ari madrasah kepada pihak sekol

.....

pendukung bagi penye
a pend% ikan agama Islam

dukungan ini dapat diwujudka aranya dengan pemecahan masalah
kekurangan guru, biaya sekolah bagi anak kurang
memperbaiki sekolah yang rusak. ;’ﬁwﬁ‘érdayaan bantuan saranadan prasarana

‘mampu, dan tenaga untuk ikut

yang diperlukan di sekolah melalui sumber daya yang ada pada masyarakat, hal

*Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.1., Kepala Madrasah, Wawancara di ruang Kepala Sekolah, pada
tanggal 27 November 2021.



ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan dewan pendidikan.sebagaimana yang
dikemukakan oleh ibu Dra. Hj. Jumrah.M.Pd.I selaku Kepala Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Kota Paloposebagaiberikut:

“Komite madrasah mempunyai peran yaﬁg sangat mendukung dan baik
sekali mulai dari sarana dan prasarana, manajemen pendidikan dan sosialisasi

kepada masyarakat khususnya @
fisik sekolah, komite madras

SE .,M.Si.,selaku sekretaris

komite madrasah yang menjelas ya hubungan yang harmonis antara

“Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.1., Kepala Madrasah, Wawancara di ruang Kepala Sekolah, pada
tanggal 27 November 2021.
**Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.1., Kepala Madrasah, Wawancara di ruang Kepala Sekolah, pada
tanggal 27 November 2021.
*! Drs. H. Sainuddin Saide, MA., Ketua Komite Sckolah, Wawancara di rumah Beliau,
pada tanggal 27 November 2021,
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pihak sekolah dengan masyarakat terutama dalam kaitannya dengan peningkatan
mutu pendidikan agama Islam. Berikut ini hasil wawancaranya:

“Selain dalam hal pengembangan fisik, komite madrasah bekerjasama dengan
pihak sekolah dan masyarakat memberikan arahan kepada peserta didik yang
nakal-nakal, agar anak-anak tersebut menjadi anak yang lebih baik dan berakhlak,
ini tidak luput dari dukungan masyarakat luas khususnya para orang tua.”?

Sesuai dengan antara pemerintah dengan
pengarahan dan
nai kebijakan pen
memberikan pemahaman masyara

upaya perbaikan

52 Hadrah, SE.. M.Si. Sekretaris Komite Sekolah, Wawancara di di ruang guru, pada
tanggal 3 Desember 2021.




BABYV
PENUTUP

A.KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari peran komite madrasah dalam

meningkatkan mutu pendidi Aadrasah Aliyah Negeri (MAN)

Kota Palopoini ad

pendidikan agama Islam di

Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
a. Sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency). komite Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Kota Palopo sebagai mitra kerja kepala madrasah telah

memberikan pertimbangannya dalam setiap rencana dan program yang disusun

58
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oleh sekolah, misalnya dalam hal rehab sarana dan gedung yang rusak, melakukan
pelebaran mushalla, pengadaan peralatan shalat (mukenah dan sarung) dan
rencana pembangunan laboratorium PAI Selain itu, komite madrasah juga

memberikan masukan dan pertimbangan dalam menetapkan RAPBS, memberikan

pertimbangan dalam pelaksana ngelolaan pendidikan di sekolah dan

mengidentifikasi su masyarakat untuk dapat

g, peran komite mad

agama Islam di Madrasa

finansial, tenaga, dan duku

terwakilkan. Selain itu pihak sekolah juga selalu mendapat support darikomite
madrasah agar terus dapat meningkatkan mutu pendidikan terutama pendidikan

agama Islam.




B. SARAN
I. Agar komite madrasah bisa lebih berperan dalam meningkatkan mutu

pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo, maka

hendaknya komite madrasahlebi atkan hubungan kerja sama, baik

maupun lembaga-lembaga
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NIP. : 196612311994032009
‘Pangkat/Gol. . PembinalV/a
Jabatan : Kepala MAN Kota Palopo

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama :  Syaidin S.

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Alamat :  Balandai Kota Palopo
Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 1602010100

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan penelitian di instansi kami
sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul ” Peran Komite Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri {(MAN)
Palopo”.

Demikian Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




